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DAFTAR NOTASI 

 

P           = Beban maksimum ( kg ) 

A        = Luas penampang benda uji ( cm² ) 

S    = Deviasi standar (MPa) 

σbi   = Kuat tekan beton (MPa) 

N  = Jumlah benda uji 

bk  = Kuat tekan karakteristik (MPa) 

σbm  = Kuat tekan beton rata-rata (MPa) 

1,28  = Sampai dengan  10 Benda Uji 

BJ SSD  = Berat Jenis SSD 

A  = Berat Benda Uji SSD, gram. 

C  = Berat Piknometer + Air, gram. 

D = Berat Piknometer + Air + Benda Uji SSD, gram. 
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ABSTRACT 

 The use of Fly Ash material as a concrete-forming material is based on 

the properties of this material which are similar to the properties of cement. This 

research is based on several studies that also use Fly Ash and Sikacim. From 

previous research, it was found that the optimum compressive strength at a 

variation of 12.5% using Fly Ash was 39.61 MPa and in another study, the 

optimum compressive strength value was obtained with the use of 0.5% Sikacim 

at 35.01 MPa. 

 This research was designed using Fly Ash and Sikacim as a substitute 

for cement in the concrete mixture. The purpose of this study was to determine the 

effect of using fly ash as a substitute for cement on the compressive strength of 

concrete. The percentage of Fly Ash used varies, ranging from 12%, 13%, 14%, 

15% and 16%, and Sikacim 0.5%. The planned concrete quality is F'c 33 MPa. 

Concrete will be tested at the age of 3, 7, and 28 days. This study used 54 cube-

shaped specimens where for each variation as many as 3 specimens. 

 From the research results, it was found that the use of 15% Fly Ash and 

0.5% Sikacim gave the optimum value with a compressive strength value of 43.04 

MPa at the age of 28 days. The use of 16% Fly Ash and 0.5% Sikacim produced 

concrete with the lowest strength with a value of 40.96 MPa, at the age of 28 days. 

It can be concluded that the greater the percentage of use of Fly Ash in the 

concrete mixture, the lower the strength of the concrete will be. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton mutu tinggi dapat dihasilkan dengan peninngkatkan porositas beton. 

Berbagai penelitian dilakukan untuk mencari alternatif penggunaan semen sebagai 

material pembentuk beton. Penggunaan material Fly Ash sebagai material 

pembentuk beton didasari pada sifat material ini yang memiliki kemiripan dengan 

sifat semen. Penggunaan Fly Ash sebagai material pembentuk beton memberikan 

dampak positif jika ditinjau dari segi lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan kuat tekan beton mutu tinggi dan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh penggantian semen dengan abu terbang (Fly Ash) terhadap mutu 

kuat tekan beton. Untuk itu, penulis mengadakan pengujian mempergunakan Fly 

Ash beserta zat aditif Sikacim sebagai bahan tambah dalam campuran beton untuk 

dapat mengetahui sejauh mana kuat tekan beton yang dihasilkan dengan bahan 

tambah tersebut. Penelitian ini didasarkan dari dari beberapa penelitian 

sebelumnya antara lain : 

Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Mira Setiawati (2018) dari 

Universitas Muhammadiyah Palembang, membuat variasi Fly Ash sebanyak 5%, 

7,5%, 10%, dan 12,5%. Dari penelitian nilai kuat tekan tertinggi pada penggunaan 

12,5% fly ash, yaitu 404,03 Kg/cm². 

Penelitian yang diteliti oleh Ariyani,N dan Laia, P (2013) dari Universitas 

Kristen Immanuel Yogyakarta dengan variasi Fly Ash sebanyak 10%, 15%, 20%, 



2 
 

 
 

dan 25%. Di dapat nilai optimum kuat tekan pada penggunaan 20% Fly Ash, yaitu 

570,53 Kg/cm².  

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Mardiono dari Universitas 

Gunadarma Jakarta dengan memvariasikan kandungan Fly Ash sebanyak 10%, 

20%, 30%, dan 40%. Hasil dari penelitian diperoleh kuat tekan beton yang 

tertinggi terdapat pada campuran beton dengan Fly Ash 10%, yaitu sebesar 423,89 

Kg/cm². 

Dan juga ada penelitian  yang dilakukan oleh Novrianti, Rida Respati, dan 

Anwar Muda (2014) dari Universitas Muhammadiyah Palangkaraya dengan 

variasi penambahan Sikacim sebesar 0,3%, 0,5%, dan 1%. Berdasarkan hasil 

penelitian  kuat tekan tertinggi terdapat pada variasi penggunaan Sikacim 0,5% 

sebesar 358,59 kg/cm². 

Dan menurut Penelitian  dari Mardewi Jamal, Masayu Widiastuti, dan 

memvariasikan Sikacim sebesar 0,5%, 0,7%, dan 0,9%. Didapatkan hasil 

penelitian ini  kuat tekan tertinggi terdapat pada variasi penggunaan Sikacim0,7% 

dengan nilai kuat tekan sebesar 242,48 kg/cm². 

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

menggunakan persentase Fly Ash sebanyak 12%, 13%, 14%,15% dan 16%, serta 

Sikacim 0,5%. Berdasarkan hal tersebut saya ingin melakukan penelitian dengan 

judul, “Pengaruh Penambahan Fly Ash Dan Sikacim Terhadap Kuat Tekan 

Beton Fc 33 MPa”. 
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Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengaplikasihkan beton Fc 33 

MPa dengan menggunakan bahan tambah Fly Ash dan Sikacim dengan harapan 

mendapatkan beton berkinerja tinggi dan memiliki durabilitas yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan Fly Ash dan Sikacim 

terhadap kuat tekan beton. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kuat tekan beton 

dengan variasi penambahan Fly Ash dan Sikacim pada fc 33 MPa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Fly Ash dan 

penambahan Sikacim terhadap nilai kuat tekan beton serta mendapatkan nilai kuat 

tekan optimum dan minimum pada fc 33 MPa. 

1.4 Batasan Masalah 

 Pada penelitian  ini akan menguji kuat tekan beton rencana  pada umur 3, 7, 

dan 28 hari yaitu Fc 33 MPa. Agregat kasar (split) yang digunakan berasal dari 

Lahat. Agregat halus (pasir) yang digunakan berasal dari Tanjung Raja. Semen 

yang digunakan adalah Semen Baturaja serta penggunaan variasi Fly Ash 12%, 

13%, 14%, 15% 16% dan Sikacim sebanyak 0,5%. Benda uji yang dibuat  

berbentuk kubus dengan ukuran (15 x 15 x 15) cm. Peneliti akan menggunakan 54 

sempel sebagai benda uji. Dimana data beton normal didapat dari Studi Literatur. 

1.5 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut  : 
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PENDAHULUAN 

 Pada tahap ini akan ada penjelasan tentang latar belakang yang mendasari 

laporan penelitian ini, tujuan penulisan yang menjelaskan point-point yang ingin 

didapat dari penelitian ini, dan sedikit penjelasan mengenai batasan masalah 

dalam penelitian serta sistematika penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisikan landasan teori dan literatur terdahulu yang 

digunakan dalam mendukung penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber. 

METODELOGI  PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian, yaitu meliputi tempat penelitian, bahan penelitian, peralatan, prosedur 

pembuatan dan pengujian benda uji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisikan tentang pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

mencangkup hasil pengumpulan data, analisis pengolahan data, dan pembahasan 

dari data-data yang telah diperoleh dari pengujian dan teori yang ada. 

PENUTUP 

 Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian serta saran untuk pembaca dan penelitian selanjutnya. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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